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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2.  Surat Keterangan  

  



 

 65 

Lampiran 3. Surat Izin Observasi 
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Lampiran 4. Hasil Wawancara Pramusaji 

Transkrip Wawancara Terhadap Pramusaji di Qwachi Restoran 

di Hotel Marriott Resort and SPA Okinawa 

 

Nama pelayan : Muhammad Hodri 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Nama Lengkap anda? Muhammad Hodri 

2. Asal anda dari mana? Asal saya dari Jawa.  

3. Sudah pernah kerja sebagai 

pramusaji sebelumnya? 

Pernah, ketika ikut program 

internship yang diadakan oleh 

UNDIKSHA 

4. Berapa lama program internship 

ini berlangsung? 

Kegiatan internship dilakukan selama 

kurang lebih 6 bulan di Hotel Marriott 

Resort and SPA Okinawa. Kebetulan 

saya mendapat divisi di Restoran 

sebagai pramusaji selama 3 bulan. 

5. Berapa orang yang mengikuti 

program internship saat itu? 

Mahasiswa yang lulus seleksi 

wawancara program internship saat 

itu, saya beserta 5 orang teman lain. 

6. Setelah selesai program internship 

tersebut, apa yang membuat anda 

ingin kembali kerja di restoran 

Qwachi ? 

Ada beberapa alasan, yang pertama 

gaji yang cukup tinggi, tinggal di 

Jepang itu menyenangkan, lingkungan 

kerjanya baik-baik. Begitu juga 

bahasa Jepang yang sudah saya 

pelajari selama ini dapat diterapkan 

secara langsung disni. 

7. Sejak kapan restoran Qwachi ini 

ada? 

Sejak awal Hotel ini dibangun kurang 

lebih sekitar 16 tahun lalu. Namun 

nama Qwachi ini baru dibentuk sekitar 

3 tahun lalu. Perlu diketahui asal nama 

“Qwachi” itu sendiri berasal dari 

bahasa dialek orang Okinawa yaitu 

Kuachi yang artinya makan. 

8. Setiap harinya kira-kira berapa 

pengunjung yang datang ke 

restoran Qwachi? 

Jam buka restoran ada 3, yang pertama 

dari pukul 06:00 sampai 10:30 waktu 

untuk breakfast yang perharinya bisa 

350 sampai 400 orang yang datang 

pada jam tersebut, yang kedua ketika 

Lunch yang buka dari jam 12:00 

sampai 14:30 yang perharinya ada 

sekitar 100 sampai 200 orang. 

Kemudian yang ketiga ada Dinner 

yang buka dari jam 16:00 sampai 

23:00 dengan kunjungan 200 sampai 
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300 orang perharinya. Itu kalau hari 

biasa saja, namun jika ketika ada acara 

tertentu atau event bisa mencapai 600 

sampai 900 orang perharinya. 

9. Setiap bulan berapa banyak kira-

kira ada pengunjung yang datang? 

Mungkin kalau dijumlahkan dari 

kunjungan orang perhari 300 orang 

maka sebulan kurang lebih 27.000 

orang perbulan. 

10. Apakah pramusaji yang berasal 

dari beda negara (Indonesia) 

ketika bekerja sudah paham 

mengenai bahasa Jepang di 

restoran? 

Karena jurusan yang saya ambil itu 

jurusan bahasa Jepang untuk bahasa 

umum masih bisa, tapi khusus 

mengenai bahasa pelayanan di 

restoran saya tidak begitu yakin, 

karena bahasa Jepang sehari-hari dan 

ketika bekerja agak berbeda karena 

yang digunakan adalah bahasa Jepang 

yang sopan.  

11. Apakah ada pengalaman yang 

paling berkesan ketika berbicara 

bahasa Jepang di restoran? 

Ada, sebelumnya saya mengira 

“Itadakimasu” memiliki makna 

“selamat makan” saja, namun ketika 

saya memberikan benda yang diminta 

oleh tamu ia mengatakan 

“Itadakimasu” juga. namun 

“Itadakimasu” disini memiliki makna 

berbeda yaitu “Saya Terima” dan 

sopan. 

12. Biasanya para pramusaji 

mengunakan bahasa apa ketika 

melayani tamu Jepang? 

Di restoran Qwachi ini kebanyakan 

tamu datang dari Jepang sendiri, maka 

bahasa yang kami gunakan sebagai 

pekerja asing disini adalah bahasa 

Jepang baik itu ketika melayani tamu 

dan berbicara dengan staf yang lain. 

Kalau untuk pengunjung yang berasal 

dari China atau Amerika kami 

menggunakan bahasa Inggris. 

13. Apakah ada kendala yang dialami 

ketika melayani tamu Jepang? 

Ada beberapa kendala yang saya 

alami selama bekerja, ketika senior 

meminta saya bertanya kepuasan 

pelanggan setelah makan hidangan di 

restoran, awalnya saya mengira 

“Ryouri wa doudesuka?” bisa 

digunakan. Namun setelah diajari oleh 

manajer saya “Oaji wa 

ikagadeshouka?” lebih baik karena 

dianggap lebih sopan. Disini kendala 

saya juga terhadap percakapan yang 

biasa digunakan di restoran. 
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14. Apakah menurut anda bahasa 

Jepang biasa dan bahasa Jepang di 

restoran sama? 

Jelas berbeda sekali, karena ini di 

restoran yang biasanya kerjaanya 

yaitu memberikan pelayanan kepada 

pengunjung dengan bahasa yang 

santun dan sopan. 

15. Terhadap situasi seperti ini apakah 

menurut anda ini merupakan 

sebuah masalah? 

Ya, untuk saya yang hanya 

menggunakan bahasa Jepang biasa 

(dengan teman) ini terbilang sulit 

menyesuaikan dengan bahasa Jepang 

yang digunakan di restoran. 

16. Sarana seperti apa yang 

kemungkinan diperlukan bagi 

para pramusaji (asing) guna 

mengatasi kendala ketika 

melayani tamu Jepang? 

Mungkin sarana seperti buku atau 

catatan kosakata yang biasa 

digunakan di restoran. 

17. Jadi di penelitian kali ini saya 

berencana melakukan penelitian 

yaitu membuat sebuah buku 

percakapan restoran berbahasa 

Jepang untuk pramusaji. Nantinya 

buku ini dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara dan 

pelayanan kepada tamu Jepang. 

Menurut anda apakah ini ide yang 

bagus? 

Nah, itu ide yang sangat bagus. 

Dikarenakan calon pramusaji 

(Indonesia) disini masih banyak  yang 

belum mengetahui tentang bahasa 

Jepang termasuk saya juga, jadi 

dengan adanya buku ini akan 

mempermudah pembelajaran 

mengenai bahasa Jepang restoran. 

18. Kia-kira buku seperti apakah yang 

cocok untuk para pramusaji di 

restoran Qwachi ini agar 

mempermudah pelayanan kepada 

tamu Jepang kedepannya. 

Bagaimana menurut anda? 

Saya sarankan untuk materi diisi 

kosakata bahan makanan dalam 

bahasa Jepang. berhubung restoran ini 

identik dengan masakan Okinawa, 

mungkin bisa diisi dengan materi 

mengenai makanan Okinawa untuk 

menambah informasi yang diperlukan 

seorang pramusaji ketika ada 

pengunjung yang bertanya mengenai 

hal mengenai makanan khas Okinawa. 

19. Bagaimana mengenai ukuran 

buku yang diharapkan? 

Bukunya jangan terlalu besar dan 

tebal, agar buku dapat dibawa 

kemana-mana, dipelajari dimana pun 

dan praktis. 
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Lampiran 5. Lembar Hasil Observasi Partisipasi 
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Lampiran 6. Hasil Angket Uji Ahli Desain 
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Lampiran 7. Hasil Angket Uji Ahli Konten/Isi 
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Lampiran 8. Surat Permohonan Uji ahli konten/isi 
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Lampiran 9. Surat Permohonan Uji ahli desain  
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Lampiran 10. Dokumentasi 

 

Dokumentasi Proses Pengumpulan Data dan Observasi Partisipasi untuk 

Pengembangan Buku Panduan Bahasa Jepang Restoran di  

Qwachi Restoran Hotel Okinawa Marriott Resort and SPA 
 

 

Gambar 1 Suasana Restoran Qwachi 

 

Gambar 2 Pramusaji di Restoran Qwachi
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Gambar 3 Pramusaji Menulis Pesanan 

 

Gambar 4 Pramusaji Mengambil Piring Kotor
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Gambar 5 Tampak Depan Restoran Qwachi & Buffet 

 

Gambar 6 Hidangan di Restoran Qwachi 
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Gambar 7 Suasana Penataan Restoran Qwachi
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Lampiran 6. Bukti Kegiatan Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 7. Riwayat Hidup Penulis 
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